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BAB 4  

SIMPULAN DAN SARAN 

 

4.1 Simpulan 

Berdasarkan data dan hasil analisis yang sudah penulis lakukan, dapat 

ditarik kesimpulan-kesimpulan sebagai berikut, yakni:  

1) Di satu sisi catur Tiongkok dan catur Internasional sama-sama mengandung nilai-

nilai budaya yang secara implisit terkandung di dalamnya, hal ini seperti yang 

dibahas dalam pembahasan Bab 3 di atas. Namun, di sisi lain, catur Tiongkok 

dalam perwujudan perangkat permainannya menampilkan atribut yang secara 

eksplisit berhubungan dengan peristiwa sejarah, hal ini dibuktikan dengan adanya 

tulisan 楚河汉界 pada papan catur Tiongkok. Sedangkan, tidak ada atribut yang 

secara eksplisit berhubungan dengan peristiwa sejarah yang ditampilkan dalam 

perangkat catur Internasional.  

2) Peranan masing-masing figur di masa lampau yang diwakili oleh jenis-jenis buah 

catur dan pergerakannya telah memengaruhi tinggi rendahnya nilai buah-buah 

catur tersebut dalam permainan catur yang kita kenal saat ini. Suatu buah catur 

bernilai lebih tinggi apabila perannya dapat dikatakan lebih dominan. 

3) Catur Tiongkok dalam perkembangannya tidak mendapatkan pengaruh dari aspek 

keagamaan maupun lembaga keagamaan, sedangkan catur Internasional ketika 

mencapai Eropa dan berkembang di sana, mendapatkan pengaruh yang kuat dari 

Kekristenan. 

4) Ditinjau dari aspek wilayah tempatnya berkembang, catur Tiongkok tidak pernah 

disebutkan dalam sejarah bahwa pernah dibawa ke wilayah lain dan akhirnya 

berkembang di tempat itu, melainkan hanya mengalami perkembangan di dalam 

Tiongkok itu sendiri dari masa ke masa, sedangkan catur Internasional banyak 

mengalami perkembangan bukan di wilayah darimana ia berasal, catur 

Internasional berasal dari India, namun banyak mengalami perkembangan di 

Eropa. 

Dari penelitian ini dapat ditarik kesimpulan lainnya yaitu bahwa permainan 

catur Tiongkok dan catur Internasional bukan hanya sekadar alat permainan 

belaka, namun ia adalah benda pusaka yang mengandung banyak nilai budaya 
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yang amat berharga di dalamnya, yang darinya kita dapat mengetahui dan belajar 

banyak hal. 

 

4.2 Saran 

Penulis berharap dengan adanya penelitian ini akan memberikan 

sumbangsih yang bermanfaat bagi perkembangan ilmu pengetahuan, terutama 

dalam bidang budaya, humaniora, dan pendidikan. Beberapa hal yang penulis 

sarankan dan kiranya dapat menjadi sarana efektif dalam pencapaian target-target 

yang ingin dicapai, yakni: 

1) Menjadikan catur sebagai sarana atraktif dan efektif untuk mengajarkan 

nilai-nilai moralitas dan nilai-nilai budaya  yang terkandung dalam kedua 

jenis catur tersebut kepada masyarakat. Melalui sarana ini, orang yang 

belajar tidak akan merasa terlalu bosan seperti halnya hanya belajar dari 

buku teks, karena mereka dapat merasakan suasana belajar yang baru, 

yaitu bermain sambil belajar. 

2) Untuk para akademisi, terutama akademisi tanah air agar dapat 

mengembangkan penelitian serupa tentang catur yang berkembang dari 

penelitian ini yang terus dikembangkan dan disempurnakan dalam 

berbagai bidang/disiplin ilmu, yang pada akhirnya dapat berkontribusi 

terhadap kemajuan bangsa dan negara Indonesia. 

 

  


